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ABSTRACT 

 
The peanut has been one of the most important commercial crops in Indonesia and its yield still 
needs to be improved. Peanut yield can be increased genetically through plant breeding programs. 
Indirect selection in peanut plant breeding programs requires information related to the 
relationship between its characters, especially the relationship between growth and yield characters 
through correlation and path analysis. This study aims to determine the relationship between growth 
and yield characteristics of peanuts based on correlation values, direct effects, and indirect effects 
using path analysis, so that selection criteria for high-yielding peanuts are obtained. This study was 
conducted using a survey method. 50 peanut plant samples were taken randomly as observation 
units, then path analysis was carried out. The results showed that the 12 DAP canopy width was 
positively and significantly correlated with peanut yield characters, such as fresh pod weight and 
number of pods. The 12 DAP canopy width also had the highest direct and indirect influence on the 
character of fresh and dry pod weight, and the number of pods. Indirect selection to increase peanut 
yield can be done using the 12 DAP canopy width character as selection criteria. 
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ABSTRAK 

Kacang tanah telah menjadi salah satu jenis tanaman pangan komersial penting Indonesia yang daya 
hasilnya masih perlu ditingkatkan. Daya hasil kacang tanah dapat ditingkatkan secara genetik 
melalui program pemuliaan tanaman. Seleksi tidak langsung pada program pemuliaan 
membutuhkan informasi terkait hubungan antar karakternya, terutama hubungan antara karakter 
pertumbuhan dengan karakter hasil melalui analisis korelasi dan sidik lintas. Penelitian ini bertujuan 
mempelajari hubungan antar karakter pertumbuhan dan hasil kacang tanah untuk mendapatkan 
karakter penentu produksi kacang tanah berdaya hasil tinggi berdasarkan nilai korelasi, pengaruh 
langsung, dan pengaruh tidak langsung menggunakan sidik lintas. Penelitian ini dilakukan 
menggunakan metode survei. Sebanyak 50 sampel tanaman kacang tanah diambil secara acak 
sebagai satuan amatan, lalu dilakukan analisis korelasi dan lintas. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa lebar kanopi 12 MST berkorelasi positif dan nyata dengan karakter hasil kacang tanah, seperti 
bobot polong segar dan jumlah polong. Lebar kanopi 12 MST juga memiliki pengaruh langsung dan 
tidak langsung paling tinggi terhadap karakter bobot polong segar dan kering, serta jumlah polong. 
Seleksi tidak langsung untuk memperoleh kacang tanah berdaya hasil tinggi dapat dilakukan 
menggunakan karakter lebar kanopi 12 MST sebagai kriteria seleksi. 

 
Kata kunci: lebar kanopi, kriteria seleksi, korelasi, pengaruh langsung, sidik lintas 
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PENDAHULUAN 

 
Kacang tanah (Arachis hypogaea 

L.) merupakan jenis tanaman pangan 
penting nomor empat Indonesia setelah 
padi, jagung, dan kedelai yang memiliki 
peran strategis dalam perekonomian 
nasional (BPS 2016). Kacang tanah 
banyak dikonsumsi sebagai camilan 
dengan cara direbus, juga digunakan 
sebagai bahan baku berbagai makanan 
olahan dan minyak nabati, sementara 
bungkil sisa ekstraksi minyaknya umum 
digunakan sebagai pakan ternak (Samosir 
et al. 2019). Kacang tanah menjadi 
sumber protein penting karena 
mengandung protein sebesar 20,38%-
25,64% (Udo et al. 2021) dengan 
kandungan asam glutamat dan asam 
aspartat (asam amino esensial) masing-
masing sebesar 177 mg/g protein dan 114 
mg/g (Campos-Mondragón et al. 2009).  

Kacang tanah memiliki 
keragaman daya hasil. Hasil pengujian 
terhadap 18 galur kacang tanah IPB 
menunjukkan daya hasilnya berkisar 
antara 1,36-4,97 t ha-1 (Nuraina et al. 
2023), sementara hasil pengujian 
Sabaruddin et al. (2023) menunjukkan 
rata-rata daya hasilnya sebesar 2,79 t ha-1. 
Daya hasil tersebut masih perlu 
ditingkatkan agar permintaan kacang 
tanah dalam negeri dapat terpenuhi dan 
volume impor kacang tanah dapat 
diturunkan. Berdasarkan data BPS (2022), 
volume impor kacang tanah mencapai 
288.283 ton pada tahun 2022 dengan 
volume impor tertinggi berasal dari 
negara India sebesar 239.279 ton. 

Daya hasil kacang tanah dapat 
ditingkatkan secara genetik melalui 
program pemuliaan tanaman. Kegiatan 
seleksi pada program pemuliaan dapat 
dilakukan secara langsung dan tidak 
langsung (Vu et  al. 2019). Seleksi tidak 
langsung membutuhkan informasi terkait 
hubungan antar karakternya terutama 
hubungan antara karakter pertumbuhan 
dengan karakter hasil melalui analisis 

lintas (Dvorjak et al. 2019). Menurut 
Abdulhamed et al. (2021) analisis korelasi 
dan sidik lintas digunakan oleh para 
pemulia tanaman untuk mengidentifikasi 
kriteria seleksi, sehingga perbaikan daya 
hasil tanaman dapat berjalan efektif.  

Analisis korelasi dilakukan untuk 
mengetahui keeratan hubungan antar dua 
variabel dengan nilai koefisien korelasi 
sebagai ukuran derajat keeratan hubungan 
tersebut (Gogtay & Thatte 2017). 
Koefisien korelasi berkisar antara -1 
sampai 1 dengan nilai -1 berarti hubungan 
negatif sempurna, 1 hubungan positif 
sempurna dan 0 tidak berkorelasi 
(Papageorgiou 2022). Analisis korelasi 
tidak dapat digunakan untuk melihat 
pengaruh dari masing-masing variabel, 
maka perlu dilakukan analisis sidik lintas. 
Menurut Krishna et al. (2022) analisis 
lintas adalah bentuk analisis regresi linear 
terstruktur yang dapat menunjukkan 
pengaruh antar variabelnya yang berupa 
pengaruh langsung dan tidak langsung. 

Analisis lintas untuk 
pengembangan kriteria seleksi sudah 
banyak dilakukan pada berbagai jenis 
tanaman seperti buncis (Kartini et al. 
2022), kacang tunggak (Wulandari et al. 
2021), dan jagung hibrida (Pennita et al. 
2020; Amas et al. 2021), kacang bogor 
(Bachtiar et al. 2020), dan kacang merah 
(Yuliawati et al. 2021). Menurut Bachtiar 
(2020), peubah diameter batang, lebar 
tajuk, jumlah cabang, dan jumlah buah 
dapat menjadi komponen penentu dalam 
menduga hasil produksi tanaman kacang. 
Pengetahuan terkait korelasi dan 
pengaruh langsung serta pengaruh tidak 
langsung antar karakter pertumbuhan dan 
hasil kacang tanah akan mempermudah 
program pemuliaan untuk pengembangan 
kacang tanah berdaya hasil tinggi. 
Penelitian ini bertujuan mempelajari 
hubungan antar karakter pertumbuhan dan 
hasil kacang tanah untuk mendapatkan 
karakter penentu produksi kacang tanah 
berdaya hasil tinggi berdasarkan nilai 
korelasi, pengaruh langsung, dan 
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pengaruh tidak langsung menggunakan 
sidik lintas. 

 
METODOLOGI 

 
Waktu dan Tempat 
 Penelitian dilaksanakan di 
Perumahan Griya Karang Asri, Desa 
Ciheulang Tonggoh, Kecamatan Cibadak, 
Sukabumi, Jawa Barat, pada bulan Maret 
sampai Juli 2020.  
 
Alat dan Bahan 
 Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah benih kacang tanah 
varietas Kancil, pupuk kandang ayam, dan 
NPK (15-15-15) dengan dosis 350 kg ha-

1. Peralatan yang digunakan meliputi alat 
olah tanah dan budidaya, timbangan 
digital, dan alat ukur. 
 
Pelaksanaan Penelitian 

Percobaan dimulai dengan 
membersihkan lahan dan membuat 
bedengan. Bedengan penanaman dibuat 
dengan ukuran 8m x 1m, tinggi ±20 cm 
dan jarak antar bedeng ±50 cm. Pupuk 
kandang ayam diaplikasikan di atas 
bedengan dengan dosis 2 t ha-1 dan 
dibiarkan selama 2 minggu. Jarak tanam 
kacang tanah yang digunakan adalah 
50cm x 25cm. Pemeliharaan tanaman 
yang dilakukan meliputi penyulaman, 
pemupukan, pembumbunan, pembersihan 
gulma, serta pengendalian hama dan 
penyakit. Penyulaman dilakukan pada 14 
HST.  Pupuk NPK dengan dosis 350 kg 
ha-1 diaplikasikan pada saat tanaman 
berumur 4 MST. Pembumbunan dan 
pengendalian gulma dilakukan secara 
rutin dua minggu sekali. Pemanenan 
dilakukan setelah setelah kacang berumur 
125 HST dengan cara mencabut semua 
bagian tanaman. Tanaman yang sudah 
dipanen kemudian dibersihkan dan 
diamati.  

 
Metode, Peubah Amatan dan Analisis 
Data  

Penelitian ini dilakukan 
menggunakan metode survei. Sebanyak 
50 sampel tanaman kacang tanah diambil 
secara acak sebagai satuan amatan, lalu 
dilakukan analisis korelasi dan lintas. 
Karakter yang diamati pada penelitian ini 
adalah tinggi tanaman 4 MST, jumlah 
daun 4 MST, diameter batang 4 MST, 
lebar kanopi 4 MST, jumlah cabang 4 
MST, jumlah bunga 4 MST, umur 
berbunga, tinggi tanaman 12 MST, jumlah 
daun 12 MST, diameter batang 12 MST, 
lebar kanopi 12 MST, jumlah cabang 12 
MST, jumlah bunga 12 MST, bobot 
polong segar, bobot polong kering, dan 
jumlah polong.   
 Data amatan yang diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan 
korelasi Pearson berdasarkan Rakhmad et 
al. (2021) dan analisis lintas untuk 
mengetahui pengaruh langsung, pengaruh 
tidak langsung, dan pengaruh sisaan 
menggunakan rumus Gomez dan Gomez 
(2007). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Karakteristik Data 
Nilai rata-rata, nilai minimal, 

maksimal, simpangan baku, dan koefisien 
keragaman (KK) berbagai karakter 
kacang tanah yang diamati dapat dilihat 
pada Tabel 1. 

Nilai koefisien keragaman 
menunjukkan tingkat ketelitian suatu 
percobaan dan menunjukkan pengaruh 
lingkungan serta faktor lain yang tidak 
dapat dikendalikan dalam percobaan 
(Santos dan Dias 2021). Nilai KK 
terendah terdapat pada karakter lebar 
kanopi 12 MST (10%), sementara yang 
tertinggi terdapat pada karakter bobot 
polong kering (51%). 
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Tabel 1. Nilai rata-rata, nilai minimal, maksimal, simpangan baku, dan koefisien keragaman 

berbagai karakter kacang tanah  
Karakter Rataan Min Maks Simp baku KK (%) 
Tinggi tanaman 4 MST (cm) 9,99 6,00 13,00 1,52 15% 
Jumlah daun 4 MST 10,00 5,00 14,00 1,96 20% 
Diameter batang 4 MST (cm) 0,44 0,25 0,65 0,08 19% 
Lebar kanopi 4 MST (cm) 15,23 10,5 20,00 2,03 13% 
Jumlah cabang 4 MST 5,66 3,00 8,00 1,22 22% 
Jumlah bunga 4 MST 11,36 6,00 20,00 2,75 24% 
Tinggi tanaman 12 MST (cm) 28,9 23,00 37,00 3,29 11% 
Jumlah daun 12 MST 58,5 28,00 93,00 15,64 27% 
Diameter batang 12 MST (cm) 2,07 1,60 2,70 0,24 12% 
Lebar kanopi 12 MST (cm) 33,54 24,00 40,00 3,40 10% 
Jumlah cabang 12 MST 8,52 6,00 13,00 1,45 17% 
Jumlah bunga 12 MST 23,56 13,00 34,00 4,18 18% 
Bobot polong segar (g) 54,00 12,00 120 23,29 43% 
Bobot polong kering (g) 36,61 8,30 97,00 18,85 51% 

Analisis Korelasi 
Nilai koefisien korelasi antar 

karakter pertumbuhan disajikan pada 
Tabel 2. Hasil analisis korelasi 
menunjukkan bahwa hampir semua 
karakter pertumbuhan kacang tanah 
berkorelasi nyata, kecuali pada karakter 
jumlah cabang 4 MST, jumlah bunga 4 
dan 12 MST MST, serta jumlah daun 12 
MST dengan tinggi tanaman 4 MST, 
karakter jumlah bunga 4 MST dan tinggi 
tanaman 12 MST dengan jumlah daun 4 

MST, karakter umur berbunga dengan 
diameter batang 4 MST, lebar kanopi 4 
MST, dan jumlah cabang 4 MST, karakter 
jumlah bunga 4 dan 12 MST, umur 
berbunga, dan tinggi tanaman 12 MST 
dengan jumlah cabang 4 MST, tinggi 
tanaman 12 MST, jumlah daun 12 MST, 
diameter batang 12 MST, lebar kanopi 12 
MST, dan jumlah cabang 12 MST dengan 
umur berbunga, serta jumlah cabang 12 
MST dengan tinggi tanaman 12 MST.  

 
Tabel 2. Korelasi antar karakter pertumbuhan kacang tanah 
Kode TT4 JD4 DB4 LK4 JC4 JB4 UB TT12 JD12 DB12 LK12 JC12 JB12 
TT4 -             
JD4 0,63* -            
DB4 0,55* 0,59* -           
LK4 0,56* 0,61* 0,67* -          
JC4 0,12 0,33* 0,43* 0,40* -         
JB4 0,01 0,10 0,44* 0,37* 0,30 -        
UB -0,35* -0,26* -0,14 -0,18 0,02 0,28* -       
TT12 0,25* 0,12 0,41* 0,45* 0,17 0,39* 0,07 -      
JD12 0,10 0,28* 0,58* 0,44* 0,53* 0,71* 0,10 0,33* -     
DB12 0,11* 0,31* 0,53* 0,48* 0,36* 0,42* -0,11 0,24* 0,53* -    
LK12 0,40* 0,40* 0,50* 0,58* 0,30* 0,49* -0,05 0,45* 0,46* 0,50* -   
JC12 0,31* 0,35* 0,48* 0,43* 0,43* 0,61* 0,16 0,16 0,54* 0,36* 0,57* -  
JB12 0,09 0,24* 0,43* 0,48* 0,21 0,75* 0,31* 0,36* 0,62* 0,48* 0,57* 0,65* - 

Keterangan: TT4=tinggi tanaman 4 MST, JD4=jumlah daun 4 MST, DB4=diameter batang 4 MST, LK4=lebar kanopi 4 MST, JC4=jumlah cabang 4 MST, JB4=jumlah 
bunga 4 MST, UB=umur berbunga, TT12=tinggi tanaman 12 MST, JD12=jumlah daun 12 MST, DB12=diameter batang 12 MST, LK12=lebar kanopi 12 
MST, JC12=jumlah cabang 12 MST, JB12=jumlah bunga 12 MST 
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Sebagian besar nilai koefisien 
yang nyata bernilai positif, kecuali pada 
karakter umur berbunga dengan tinggi 
tanaman dan jumlah daun 4 MST. 

Korelasi antara karakter 
pertumbuhan dengan komponen hasil 
kacang tanah disajikan pada Tabel 3. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 
karakter lebar kanopi 12 MST berkorelasi 
positif dan nyata dengan karakter hasil 
bobot polong segar dan jumlah polong, 
sementara jumlah cabang 12 MST 
berkorelasi positif dan nyata dengan 
karakter jumlah polong.  

 
Tabel 3. Korelasi antara karakter pertumbuhan dan komponen hasil kacang tanah 

Karakter TT4 JD4 DB4 LK4 JC4 JB4 UB TT12 JD12 DB12 LK12 JC12 JB12 
BSP 0,11 0,19 0,07 0,13 0,15 -0,03 -0,06 0,07 0,03 0,21 0,24* 0,10 0,06 
BKP 0,08 0,08 -0,01 0,05 0,09 -0,01 0,02 0,08 0,01 0,09 0,18 0,04 0,05 
JP 0,10 0,11 0,08 0,22 0,10 0,05 0,11 -0,03 0,03 0,13 0,25* 0,27* 0,16 

Keterangan: TT4=tinggi tanaman 4 MST, JD4=jumlah daun 4 MST, DB4=diameter batang 4 MST, LK4=lebar kanopi 4 MST, 
JC4=jumlah cabang 4 MST, JB4=jumlah bunga 4 MST, UB=umur berbunga, TT12=tinggi tanaman 12 MST, JD12=jumlah 
daun 12 MST, DB12=diameter batang 12 MST, LK12=lebar kanopi 12 MST, JC12=jumlah cabang 12 MST, JB12=jumlah 
bunga 12 MST, BSP=bobot polong segar, BKP=bobot polong kering, JP=jumlah polong 

Sidik Lintas 
Hasil analisis lintas berupa 

pengaruh langsung dan pengaruh tidak 
langsung terhadap karakter bobot polong 
segar disajikan pada Tabel 4. Hasil 
analisis tersebut menunjukkan bahwa 
karakter diameter batang dan lebar kanopi 
12 MST memiliki pengaruh langsung dan 

tidak langsung yang tinggi terhadap bobot 
polong segar kacang tanah. 

Nilai sisaan model yang tertera 
pada tabel tersebut yaitu 0,81, artinya 
analisis lintas tidak dapat menjelaskan 
keragaman total dari bobot polong segar 
sebesar 81%, tetapi hanya dapat 
menjelaskan 19% dari keragaman total.

 
Tabel 4. Pengaruh langsung dan tidak langsung beberapa karakter pertumbuhan terhadap 

bobot polong segar kacang tanah 
K PL Pengaruh tidak langsung  

TT4 JD4 DB4 LK4 JC4 JB4 UB TT12 JD12 DB12 LK12 JC12 JB12 Total 
TT4 0,03 - 0,09 -0,10 -0,05 0,01 0,00 -0,01 0,02 -0,01 0,02 0,09 0,01 0,00 0,12 
JD4 0,15 0,02 - -0,11 -0,05 0,04 -0,02 -0,01 0,01 -0,02 0,07 0,09 0,01 0,00 0,19 
DB4 -0,18 0,02 0,09 - -0,05 0,05 -0,08 0,00 0,03 -0,04 0,12 0,12 0,01 0,00 0,07 
LK4 -0,08 0,02 0,09 -0,12 - 0,05 -0,07 -0,01 0,03 -0,03 0,11 0,13 0,01 0,00 0,13 
JC4 0,13 0,00 0,05 -0,08 -0,03 - -0,05 0,00 0,01 -0,04 0,08 0,07 0,01 0,00 0,15 
JB4 -0,18 0,00 0,02 -0,08 -0,03 0,04 - 0,01 0,02 -0,05 0,09 0,11 0,02 0,00 -0,03 
UB 0,03 -0,01 -0,04 0,03 0,02 0,00 -0,05 - 0,00 -0,01 -0,03 -0,01 0,00 0,00 -0,06 
TT12 0,06 0,01 0,02 -0,07 -0,04 0,02 -0,07 0,00 - -0,02 0,05 0,10 0,00 0,00 0,07 
JD12 -0,07 0,00 0,04 -0,11 -0,04 0,07 -0,13 0,00 0,02 - 0,12 0,11 0,02 0,00 0,04 
DB12 0,22 0,00 0,05 -0,10 -0,04 0,04 -0,08 0,00 0,01 -0,04 - 0,12 0,01 0,00 0,21 
LK12 0,23 0,01 0,06 -0,09 -0,05 0,04 -0,09 0,00 0,03 -0,03 0,11 - 0,02 0,00 0,24 
JC12 0,03 0,01 0,05 -0,09 -0,04 0,05 -0,11 0,01 0,01 -0,04 0,08 0,13 - 0,00 0,10 
JB12 0,00 0,00 0,04 -0,08 -0,04 0,03 -0,13 0,01 0,02 -0,04 0,11 0,13 0,02 - 0,06 

Keterangan:  K=karakter, PL=pengaruh langsung, TT4=tinggi tanaman 4 MST, JD4=jumlah daun 4 MST, DB4=diameter batang 4 MST, 
LK4=lebar kanopi 4 MST, JC4=jumlah cabang 4 MST, JB4=jumlah bunga 4 MST, UB=umur berbunga, TT12=tinggi tanaman 12 
MST, JD12=jumlah daun 12 MST, DB12=diameter batang 12 MST, LK12=lebar kanopi 12 MST, JC12=jumlah cabang 12 MST, 
JB12=jumlah bunga 12 MST, nilai sisaan: 0,86, Cs: 0,93 

  
Hasil analisis lintas berupa 

pengaruh langsung dan pengaruh tidak 
langsung berbagai karakter pertumbuhan 
kacang tanah terhadap bobot polong 
kering tertera pada Tabel 5. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa karakter diameter 
batang dan lebar kanopi 12 MST juga 
memiliki pengaruh langsung dan tidak 

langsung yang tinggi terhadap bobot 
polong kering kacang tanah. 

Nilai sisaan model yang tertera 
pada tabel tersebut adalah 0,92. Analisis 
lintas tidak dapat menjelaskan keragaman 
total dari bobot polong kering sebesar 
92%, tetapi hanya dapat menjelaskan 
sebesar 8% dari keragaman total. 
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Tabel 5. Pengaruh langsung dan tidak langsung beberapa karakter pertumbuhan terhadap 

bobot polong kering kacang tanah 
K PL Pengaruh tidak langsung Total 

TT4 JD4 DB4 LK4 JC4 JB4 UB TT12 JD12 DB12 LK12 JC12 JB12  
TT4 0,16 - 0,04 -0,12 -0,07 0,02 0,00 -0,03 0,02 0,00 0,01 0,09 -0,03 0,01 0,08 
JD4 0,06 0,10 - -0,13 -0,08 0,05 -0,01 -0,02 0,01 -0,01 0,04 0,09 -0,04 0,02 0,08 
DB4 -0,22 0,09 0,03 - -0,09 0,07 -0,04 -0,01 0,03 -0,03 0,07 0,11 -0,05 0,04 -0,01 
LK4 -0,13 0,09 0,04 -0,15 - 0,06 -0,03 -0,01 0,03 -0,02 0,06 0,13 -0,05 0,04 0,05 
JC4 0,16 0,02 0,02 -0,09 -0,05 - -0,03 0,00 0,01 -0,02 0,04 0,07 -0,05 0,02 0,09 
JB4 -0,09 0,00 0,01 -0,10 -0,05 0,05 - 0,02 0,02 -0,03 0,05 0,11 -0,07 0,06 -0,01 
UB 0,08 -0,06 -0,02 0,03 0,02 0,00 -0,02 - 0,00 0,00 -0,01 -0,01 -0,02 0,03 0,03 
TT12 0,06 0,04 0,01 -0,09 -0,06 0,03 -0,03 0,01 - -0,01 0,03 0,10 -0,02 0,03 0,08 
JD12 -0,04 0,02 0,02 -0,13 -0,06 0,08 -0,06 0,01 0,02 - 0,07 0,10 -0,06 0,05 0,01 
DB12 0,12 0,02 0,02 -0,12 -0,06 0,06 -0,04 -0,01 0,02 -0,02 - 0,11 -0,04 0,04 0,09 
LK12 0,22 0,07 0,02 -0,11 -0,08 0,05 -0,04 0,00 0,03 -0,02 0,06 - -0,06 0,05 0,18 
JC12 -0,11 0,05 0,02 -0,11 -0,06 0,07 -0,05 0,01 0,01 -0,02 0,05 0,13 - 0,05 0,04 
JB12 0,08 0,01 0,01 -0,09 -0,06 0,03 -0,07 0,03 0,02 -0,03 0,06 0,13 -0,07 - 0,05 

Keterangan: K=karakter, PL=pengaruh langsung, TT4=tinggi tanaman 4 MST, JD4=jumlah daun 4 MST, DB4=diameter batang 4 MST, LK4=lebar kanopi 4 MST, 
JC4=jumlah cabang 4 MST, JB4=jumlah bunga 4 MST, UB=umur berbunga, TT12=tinggi tanaman 12 MST, JD12=jumlah daun 12 MST, DB12=diameter 
batang 12 MST, LK12=lebar kanopi 12 MST, JC12=jumlah cabang 12 MST, JB12=jumlah bunga 12 MST, nilai sisaan=0,92, Cs=0,96 

 
Hasil analisis lintas berupa 

pengaruh langsung dan pengaruh tidak 
langsung berbagai karakter agronomi 
kacang tanah terhadap karakter jumlah 
polong tertera pada Tabel 6. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa lebar kanopi dan 
jumlah cabang 12 MST memiliki 
pengaruh langsung dan tidak langsung 

paling tinggi terhadap jumlah polong 
kcang tanah. 

Nilai sisaan pada model ini yaitu 
0,81 yang artinya analisis lintas tidak 
dapat menjelaskan keragaman total dari 
rataan jumlah polong sebesar 81%, tetapi 
hanya dapat menjelaskan sebanyak 19% 
dari keragaman total. 

 
Tabel 6. Pengaruh langsung dan tidak langsung beberapa karakter pertumbuhan terhadap 

jumlah polong kacang tanah 
K PL Pengaruh tidak langsung Total 

TT4 JD4 DB4 LK4 JC4 JB4 UB TT12 JD12 DB12 LK12 JC12 JB12  
TT4 -0,06 - -0,04 -0,04 0,18 0,00 0,00 -0,07 -0,04 -0,01 0,01 0,09 0,09 -0,01 -0,06 
JD4 -0,07 -0,04 - -0,04 0,19 -0,01 -0,02 -0,05 -0,02 -0,04 0,02 0,09 0,10 -0,02 -0,07 
DB4 -0,07 -0,03 -0,04 - 0,22 -0,01 -0,08 -0,03 -0,06 -0,08 0,04 0,12 0,13 -0,03 -0,07 
LK4 0,32 -0,03 -0,04 -0,05 - -0,01 -0,07 -0,04 -0,07 -0,06 0,03 0,13 0,12 -0,03 0,32 
JC4 -0,02 -0,01 -0,02 -0,03 0,13 - -0,05 0,00 -0,03 -0,07 0,02 0,07 0,12 -0,01 -0,02 
JB4 -0,18 0,00 -0,01 -0,03 0,12 -0,01 - 0,05 -0,06 -0,09 0,03 0,11 0,17 -0,05 -0,18 
UB 0,19 0,02 0,02 0,01 -0,06 0,00 -0,05 - -0,01 -0,01 -0,01 -0,01 0,04 -0,02 0,19 
TT12 -0,16 -0,01 -0,01 -0,03 0,14 0,00 -0,07 0,01 - -0,04 0,02 0,10 0,04 -0,02 -0,16 
JD12 -0,13 -0,01 -0,02 -0,04 0,14 -0,01 -0,13 0,02 -0,05 - 0,04 0,11 0,15 -0,04 -0,13 
DB12 0,07 -0,01 -0,02 -0,04 0,15 -0,01 -0,08 -0,02 -0,04 -0,07 - 0,11 0,10 -0,03 0,07 
LK12 0,23 -0,02 -0,03 -0,03 0,18 -0,01 -0,09 -0,01 -0,07 -0,06 0,03 - 0,16 -0,04 0,23 
JC12 0,27 -0,02 -0,02 -0,03 0,14 -0,01 -0,11 0,03 -0,03 -0,07 0,02 0,13 - -0,04 0,27 
JB12 -0,07 -0,01 -0,02 -0,03 0,15 0,00 -0,13 0,06 -0,06 -0,08 0,03 0,13 0,18 - -0,07 

Keterangan: K=karakter, PL=pengaruh langsung, TT4=tinggi tanaman 4 MST, JD4=jumlah daun 4 MST, DB4=diameter batang 4 MST, LK4=lebar kanopi 4 MST, JC4=jumlah cabang 4 MST, 
JB4=jumlah bunga 4 MST, UB=umur berbunga, TT12=tinggi tanaman 12 MST, JD12=jumlah daun 12 MST, DB12=diameter batang 12 MST, LK12=lebar kanopi 12 MST, JC12=jumlah 
cabang 12 MST, JB12=jumlah bunga 12 MST, nilai sisaan=0,81, Cs=0,90  

 
Karakter lebar kanopi 12 MST 

memiliki pengaruh langsung dan tidak 
langsung tertinggi baik terhadap terhadap 
komponen hasil bobot polong total segar 
dan kering, maupun jumlah polong 
kacang tanah. Hasil analisis korelasi 
(Tabel 3) menunjukkan bahwa lebar 
kanopi 12 MST juga memiliki korelasi 
positif dan nyata dengan karakter bobot 
polong segar dan jumlah polong kacang 
tanah.  
 

PEMBAHASAN 
 

Analisis Korelasi antar Karakter 
Agronomi 

Analisis korelasi antar karakter 
pertumbuhan dan komponen hasil kacang 
tanah menghasilkan koefisien korelasi 
yang bernilai positif dan negatif. Korelasi 
positif mengindikasikan bahwa hubungan 
kedua variabel searah yang berarti 
kenaikan satu variabel akan diikuti 
dengan kenaikan variabel lainnya, 
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sementara nilai negatif mengindikasikan 
hubungan yang berlawanan, yaitu 
kenaikan satu variabel akan diikuti 
dengan penurunan nilai variabel lainnya 
(Saputra et al. 2016).  

Karakter pertumbuhan lebar 
kanopi 12 MST memiliki korelasi positif 
dan nyata dengan karakter hasil bobot 
polong segar dan jumlah polong. Hal 
tersebut mengindikasikan bahwa semakin 
lebar kanopi akan diikuti semakin 
tingginya bobot polong segar dan jumlah 
polong. Hasil ini sedikit berbeda dengan 
hasil analisis korelasi yang diperoleh John 
et al. (2019) yang menunjukkan bahwa 
hasil polong per tanaman berkorelasi 
positif dan nyata dengan jumlah cabang 
utama. Berdasarkan Bhakal dan Lal 
(2017) tinggi tanaman merupakan 
karakter yang berkorelasi positif dan 
nyata dengan produksi polong kacang 
tanah. Hasil lain juga diperoleh Yuliawati 
et al. (2021) yang menemukan bahwa 
tidak ada karakter vegetatif yang 
berkorelasi nyata dengan karakter hasil. 
 Lebar kanopi 12 MST juga 
berkorelasi positif dan nyata dengan 
semua karakter lain yang diamati kecuali 
umur berbunga. Hal tersebut 
mengambarkan bahwa semakin lebar 
kanopi maka semakin tinggi tanamannya, 
semakin banyak cabangnya, semakin 
besar diameter batangnya dan semakin 
banyak daunnya. Semakin tinggi tanaman 
dan semakin banyak jumlah daun, 
kemampuan tanaman menangkap cahaya 
juga semakin tinggi, sehingga laju 
fotosintesisnya meningkat (Sari et al. 
2019). Hal ini sejalan juga dengan 
pernyataan Actaria (2012) bahwa 
tanaman yang memiliki kanopi lebih lebar 
memiliki jumlah cabang dan buku lebih 
banyak, sehingga hasil polongnya 
meningkat.  
 
Sidik Lintas 

 Jumlah cabang dan lebar kanopi 
12 MST memiliki pengaruh langsung dan 
tidak langsung tertinggi baik terhadap 

terhadap bobot polong total segar dan 
kering, maupun  jumlah polong kacang 
tanah. Hasil berbeda diperoleh Reddy et 
al. (2023) yang menunjukkan bahwa 
karakter indeks panen, umur berbunga 
dan bobot tes yang memiliki pengaruh 
langsung positif dan tinggi terhadap 
karakter panen polong kacang tanah. John 
et al. (2019) menyatakan bahwa karakter 
jumlah cabang utama yang memiliki 
pengaruh langsung positif dan tinggi 
terhadap hasil polong kacang tanah. 

 Lebar kanopi 12 MST 
memberikan pengaruh tidak langsung 
terhadap karakter bobot polong segar 
melalui karakter jumlah daun dan 
diameter batang, melalui karakter tinggi 
tanaman, jumlah daun, diameter batang, 
dan jumlah cabang terhadap bobot polong 
kering, serta karakter lebar kanopi 4 MST, 
jumlah cabang, dan diameter batang 
terhadap jumlah polong. Hasil yang tidak 
terlalu berbeda diperoleh Bachtiar et al. 
(2020) yang mengemukakan bahwa lebar 
kanopi mempengaruhi bobot polong 
kacang bogor melalui karakter jumlah 
cabang, sehingga dapat dikatakan bahwa 
semakin lebar kanopi akan diikuti 
semakin banyak cabang serta semakin 
tinggi bobot polongnya.  

 Kriteria atau karakter seleksi 
dipilih berdasarkan karakter yang 
memiliki hubungan yang erat (korelasi 
positif dan nyata), dan memiliki pengaruh 
langsung serta tidak langsung yang tinggi 
terhadap karakter hasil, agar kegiatan 
seleksi berjalan efektif (Kartina et al. 
2017). Hasil analisis pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa lebar kanopi 12 
MST dapat digunakan sebagai karakter 
seleksi karena berkorelasi nyata, dan 
memiliki pengaruh langsung serta tidak 
langsung yang tinggi terhadap karakter 
hasil kacang tanah, yaitu bobot polong 
basah, bobot polong kering, dan jumlah 
polong. Berbeda dengan hasil Zaman et 
al. (2011) yang merekomendasikan 
jumlah dan ukuran polong serta umur 
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berbunga sebagai kriteria seleksi kacang 
tanah berdaya hasil tinggi. 

 
KESIMPULAN  

 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lebar kanopi 12 MST berkorelasi 
positif dan nyata dengan karakter hasil 
kacang tanah, seperti bobot polong segar 
dan jumlah polong. Lebar kanopi 12 MST 
juga memiliki pengaruh langsung dan 
tidak langsung paling tinggi terhadap 
karakter bobot polong segar dan kering, 
serta jumlah polong. Seleksi tidak 
langsung untuk memperoleh kacang tanah 
berdaya hasil tinggi dapat dilakukan 
menggunakan karakter lebar kanopi 12 
MST sebagai kriteria seleksi. 
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